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ABSTRAK 

 
ORNAMENTASI PADA KERATON KASEPUHAN DAN 

KERATON KANOMAN CIREBON 

 

Oleh: 

Andrew Sunggono 

2014420063 

 

 

Ornamentasi pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman ditemukan pada 

elemen arsitektur, seperti pada Bangsal, Langgar, Pendopo, tembok pembatas, serta 

elemen kreasi seperti patung atau elemen lanskap. Penggunaan ornamentasi menjadi 

tanda dan bukti akan terjadinya proses saling mempengaruhi antara berbagai budaya, 

baik budaya dari Hindu-Budha, Jawa Islam, Timur Tengah-Arab, Cina, dan juga 

Kolonial yang diterapkan pada kompleks Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

Cirebon. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh berbagai kebudayaan yang diterapkan pada keraton di Cirebon sehingga 

dapat dilihat persamaan dan perbedaan penggunaan ornamen pada dua Keraton, 

yakni Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman. 

Proses penelitian dilakukan dengan bersifat kualitatif dengan metode analisis 

deskriptif yang telah dilaksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2018 dengan 

objek penelitian berupa ornamen pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

Cirebon. Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara narasumber di 

lapangan, dokumentasi pada objek studi serta sumber dari buku referensi.  

Proses klasifikasi penggunaan ornamen dibagi atas jenis ragam hias/ ornamen 

yang digunakan, yakni jenis ornamen Geometrik, Flora, Fauna, Kosmos, serta Kreasi 

yang ditemukan pada elemen arsitektur seperti pendopo (langgar dan bangsal), 

tembok pembatas, kolom (kolom tembok). Kelima jenis ornamen ini kemudian 

dianalisis berdasarkan pengaruh budaya-budaya dan diklasifikasikan berdasarkan 

perletakkan pada bagian kepala-badan-kaki pada elemen arsitektur di kompleks 

keraton. 

 

 

Kata-Kata Kunci : ornamen, keraton, geometrik, flora, fauna, kosmos, kreasi 
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ABSTRACT 

 

ORNAMENTS IN KASEPUHAN PALACE AND KANOMAN 

PALACE IN CIREBON 

 

By: 

Andrew Sunggono 

2014420063 

 

Ornaments in Cirebon’s Kasepuhan and Kanoman Palace.found in architectural 

elements, such as: halls, fences, columns, and other creations like sculptures and other 

landscape elements. The use of ornaments in Cirebon Palaces have become a proof that 

Cirebon were making connection to other cultures, such as Hinduism-Budhim culture 

found in Java, Islamic Java, Middle-East culture, Chinese, and Collonial thus resulting to 

main objection of the research. This research aims to classify cultures applied in ornamets 

in the two palaces, and later to classify the similarities and differences on the use of the 

ornaments.  

This process of research. having been done during February until May 2018, is using 

qualitative-descriptive method of the ornaments found in Kasepuhan Palace and Kanoman 

Palace in Cirebon. This  aprroach consists of collecting data from in-depth interview, 

documentations, and from reference books. 

The classifying process are divided into types of ornaments, such as Geometric, 

Floral, fauna, cosmic, and creations on architectural elements in halls, walls/fences, and 

columns. The five types of ornaments, which later be analyzed from the cultures affected to 

the use of ornaments, are also classified onto the positioning divided by head-body-legs 

proportion.  

 

Keywords :ornaments, palace, geometric, floral, fauna, cosmic, creations. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Cikal bakal kota Cirebon dimulai dari sebuah desa nelayan Muara Jati yang dikuasai 

oleh Rajagaluh, karena potensi keberadaannya yang strategis, lambat laun kota Cirebon 

menjadi daerah yang memiliki potensi perdagangan. Dampak dari pusat perdagangan ini 

juga membawa kota Cirebon menjadi pusat kekuasaan di bidang rohani dan kesenian. 

Semakin masyurnya kota Cirebon membuat Pangeran Cakrabuana tertarik dan membangun 

masjid pertama di Cirebon yang kemudian menjadi Keraton Kasepuhan. Keraton menjadi 

simbol kemasyuran kota, juga sebagai simbol dari adanya kepemimpinan. Cirebon juga 

berkembang dengan masuknya pengaruh Portugis dan Hindia Belanda yang kemudian 

melahirkan Keraton Kanoman dan Keraton Kacirebonan.  

Sebagai sebuah kota perdagangan, kota Rohani dan juga Kota Kesenian, berbagai 

ornamen yang ada di Keraton-Keraton Cirebon ini menjadi bukti historis akan adanya 

pertukaran informasi, atau pengaruh budaya yang berkembang seiring berkembangnya pula 

kota Cirebon. Pembuatan ornamen-ornamen ini jelas memiliki makna, termasuk juga 

makna akan ditempatinya ornamen-ornamen tersebut. Pertukaran informasi yang 

diwujudkan dengan percampuran budaya yang nampak pada ornamen-ornamen di Keraton 

di Cirebon, seperti pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman ini memberikan citra 

akan adanya hubungan yang harmonis, sehingga tercipta spekulasi akan adanya bukti 

kemitraan akan berbagai budaya, yang dimulai dari budaya Hindu-Budha, Cina, Jawa, 

Arab, Belanda, Yunani Klasik, dan juga Islam.   

Penelitian ornamen-ornamen yang ada pada Keraton Kasepuhan Cirebon dan 

Keraton Kanoman Cirebon ini memiliki fokus untuk menggali kekuatan kota Cirebon yang 

dikenal strategis sebagai kota perdagangan karena keberadaannya dan kemampuannya 

sehingga tercipta berbagai penggabungan budaya yang merupakan hasil dari proses 

hubungan timbal balik dari berbagai negara-negara, yang kemudian diwujudkan dalam raut 

ornamen pada bangunan yang dianggap agung, yakni keraton. 
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Gambar 1.1. Rute Turis Keraton-Keraton di Cirebon 

(Sumber: Dokumen Keraton-Keraton di Cirebon, 1992 ) 

 

 

Gambar 1.2. Pendopo Pancaniti pada Keraton Kasepuhan Cirebon 

(Sumber: Dokumen Keraton-Keraton di Cirebon, 1992 ) 

 

Gambar 1.3. Detil Ornamen pada Pendopo di belakang Siti Inggil 

(Sumber: Dokumen Keraton-Keraton di Cirebon, 1992 ) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Eksistensi ornamen-ornamen pada Keraton Kasepuhan Cirebon dan Keraton 

Kanoman Cirebon memiliki makna pembuatan dan perletakkan yang dapat memperkuat 

bukti kekuatan kota Cirebon pada awal perkembangannya sebagai kota perdagangan. 

Berdasarkan fenomena yang ada, maka permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan 

dalam pertanyaan-pertanyaan berikut : 

• Apa saja jenis ornamen yang berada pada Keraton Kasepuhan dan 

Keraton Kaniman Cirebon? 

• Bagaimana pengaruh Budaya Hindu-Buhda, Jawa, Islam, Cina, Kolonial 

pada penggunaan ornamen di Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

Cirebon? 

• Apa saja persamaan dan perbedaan penggunaan ornamen pada kedua 

keraton di Cirebon? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian akan ormanen yang ada pada Keraton Kasepuhan Cirebon dan 

Keraton Kanoman Cirebon adalah : 

• Mengidentifikasi jenis ornamen yang ada pada Keraton Kasepuhan dan 

Keraton Kanoman Cirebon. 

• Mengidentifikasi berbagai pengaruh budaya Hindu-Budha, Jawa, Islam, 

Cina, Kolonial yang tertuang pada penggunaan ornamen di Keraton 

Kasepuhan dan Keraton Kanoman. 

• Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan penggunaan ornamen di 

kedua keraton. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ornamen-ornamen yang ada di Keraton Kasepuhan Cirebon dan 

Keraton Kanoman Cirebon dimaksudkan untuk: 

o Menambah wawasan mengenai penggunaan berbagai ragam hias 

(ornamen) dalam Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman Cirebon 

sebagai bukti eksistensi kejayaan keraton pada masanya. 

o Memberikan wawasan akan jenis ragam hias yang dimodifikasi menjadi 

ciri khas Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman. 
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o Memberikan pemahaman akan berbagai pengaruh yang tertuang dalam 

penggunaan ornamen  to be CONFIRMED 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Objek Penelitian mengenai ornamen-ornamen di kompleks keraton di Cirebon 

adalah Keraton Kasepuhan Cirebon dan Keraton Kanoman Cirebon. Penelitian ini akan 

berfokus pada: Ornamen pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman Cirebon. 

 

Langkah Operasional Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Langkah Operasional Penelitan 

 

	-	

	-	

Studi	Literatur Observasi	Lapangan

	-	 Ornamen	Hindu	Budha 	-	Pengumpulan	dokumentasi	ornamen

	-	 Ornamen	Jawa	:	Joglo 			pada	Keraton	Kasepuhan	dan	Keraton

	-	 Ornamen	Arab 				Kanoman	

	-	 Ornamen	Cina 	-	Wawancara	dengan	narasumber

	-	 	Ornamen	Kolonial 	-	Mencocokkan	hasil	dokumentasi	ser

	-	 Teori	Anatomi	Bangunan 				ta	wawancara	dengan	landasan	teori

Analisis	berfokus	pada	perbandingan	teori	dengan	penggunaan	ornamen	pada	Keraton	

Kasepuhan	dan	Keraton	Kanoman	Cirebon	serta	perbandingan	penggunaan	ornamen	pada	

kedua	keraton

Kesimpulan

Kesimpulan	berfokus	menjawab	pertanyaan	penelitian	terkait	persamaan	dan	perbedaan	

penggunanan	ornamen	pada	Keraton	Kasepuhan	dan	Keraton	Kanoman	Ciebon

Bagaimana	pengaruh	Hindu-Budha,	Jawa,	Arab,	Cina,	Kolonial	yang	tertuang	pada	

penggunaan	ornamen	di	Keraton	Kasepuhan	dan	Keraton	Kanoman	Cirebon?

Apa	saja	persamaan	dan	perbedaan	penggunaan	ornamen	pada	Keraton	Kasepuhan	

dan	Keraton	Kanoman	Cirebon?

Latar	Belakang

latar	belakang	penelitian	berfokus	pada	kota	Cirebon,	sebagai	kota	perdagangan	yang	

memiliki	hubungan	dengan	bangsa-bangsa	luar	yang	terwujud	dalam	gaya	arsitekturnya	

dan	dalam	penggunaan	ornamen.

Rumusan	masalah	berfokus	pada	wujud	ornamen	yang	digunakan	di	Keraton	Kasepuhan	

dan	Keraton	Kanoman	Cirebon	yang	digali	persamaan	dan	perbedaan	penggunaannya.

Rumusan	Masalah

Objek	Penelitian

Pertanyaan	Penelitian	

Ornamen	pada	Keraton	Kasepuhan	dan	Keraton	Kanoman	Cirebon

Analisis
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1.6 Metode Penelitian 

 

Penelitian mengenai ornamen pada Keraton Kasepuhan Cirebon dan Keraton 

Kanoman Cirebon menggunakan metode kualitatif deskriptif yang memberikan   

dokumentasi apa adanya dari keberadaan dan keadaan ormanen-ornamen yang ada pada 

Keraton Kasepuhan Cirebon dan Keraton Kanoman Cirebon serta membandingkan kondisi 

ormanen pada masa lampau dan sekarang. Penelitian ini menggambarkan kondisi ornamen 

apa adanya. 

Data –data mengenai ornamen yang ada pada Keraton Kasepuhan Cirebon dan 

Keraton Kanoman Cirebon diperoleh melalui studi literatur terkait dengan sejarah 

perkembangan Keraton di Cirebon yang memberikan bukti historis akan perkembangan 

kompleks Keraton, selain itu data juga diperoleh melalui survei langsung terhadap objek 

penelitian yaitu oKeraotn Kasepuhan Cirebon dan Keraton Kanoman Cirebon, serta 

melalui wawancara untuk dapat menggali informasi keadaan ornamen-ornamen yang 

tersebar di kompleks keraton.  

Data-data tersebut kemudian dianalisis terkait dengan makna dari pembuatan 

ornamen-ornamen tersebut. Perletakkan ornamen-ornamen tersebut juga menjadi faktor 

penentu untuk dapat menggali makna dari pembuatan ornamen tesebut. Pengunmpulan data 

diperoleh melalui : 

1. Studi literatur atau kepustakaan 

Studi literatur kepustakaan berguna untuk menggali informasi mengenai sejarah 

perkembangan kota cirebon serta sejarah perkembangan keraton di Cirebon. Studi 

literatur ini juga mampu memberi informasi mengenai keberadaan ornamen-

ornamen pada kompleks keraton di Cirebon. Selain itu, studi literatur terkait 

dengan teori-teori juga mampu memberi wawasan dan landasan acuan dalam 

penelitian. 

 

2. Survei di lapangan 

Survei di lapangan memberi fokus pada objek penelitian, yakni Keraton Kasepuhan 

Cirebon dan Keraton Kanoman Cirebon yang mampu memberi gambaran apa 

adanya terkait dengan kondisi dan keberadaan ornamen-ornamen yang menjadi 

wujud dampak dari pengaruh budaya luar terhadap arsitektur keraton di Cirebon. 
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3. Pengambilan dokumentasi 

Pengamnbilan dokumentasi ornamen-ornamen pada Keraton di Cirebon dapat 

memberikan perbandingan baik mengenai kondisi ornamen-ornamen pada masa 

lampau dan masa sekarang. 

 

4. Wawancara 

Wawancara dengan narasumber yang hidup di kompleks keraton sebagai objek 

penelitian mampu memberikan informasi dari asal-usul pembuatan ornamen-

ornamen tersebut. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian : Keraton Kasepuhan Cirebon 

Jalan Kasepuhan No.43, Kasepuhan, Lemahwungkuk, 

Kota Cirebon, Jawa Barat 45114  

 

 Keraton Kanoman Cirebon 

Jalan Winaon Kampung Kanoman, Kanoman,   

Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat 45111 

 

Waktu Penelitian : 28 Februari – 3 Maret 2018 

 

Kerangka Pemikiran Teori terhadap Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5. Langkah Operasional Penelitia 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I – Latar Belakang Penelitian 

 

Latar Belakang Penelitian berusaha memberikan fokus akan alasan pemilihan topik 

mengenai ornamen yang digunakan dalam Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

Cirebon. Pemilihan topik ornamen ini diharapkan mampu mencari makna dari penggunaan 

wujud ornamen pada kedua keraton terkait dengan perletakkan dan pendataan dari 

ornamen-ornamen pada kedua keraton tersebut. Bagian Latar belakang ini juga dilengkapi 

dengan Rumusan Masalah Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup 

Penelitian, serta Sistematika Penelitian. 

 

BAB II – Teori Teori Pendukung Mengenai Ornamen dalam Arsitektur 

 

Penelitian akan ornamen ini memiliki fokus pada penggunaan ornamen dalam 

kompleks keraton di Cirebon (Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman Cirebon), oleh 

karena itu, pembahasan pada bab ini akan dimulai dari hubungan teori ornamen dalam 

arsitektur, juga terdapat sanggahan akan penggunaan ornamen (teori Ornaments in Crime). 

Pembahasan teori ini juga dilengkapi dengan asal usul dan dasar dari Teori Arsitektur 

Hindu-Budha, Teori Arsitektur Jawa, Teori Arsitektur Cina, Teori Arsitektur Belanda, dan 

Teori Arsitektur Arab, mengingat kompleks Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

Cirebon banyak mendapat pengaruh (pertukaran informasi) dari berbagai budaya diluar, 

yang sekaligus dapat memperkuat cirebon sebagai daerah yang memiliki budaya sendiri, 

bukan jawa ataupun sunda. Menurut Lia Lisnasari Agustina (2000) dalam penelitian 

mengenai “Ragam Hias Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman Cirebon”, Cirebon 

merupakan pusat kerajaan Islam di Jawa yang telah meninggalkan jejak peninggalan yang 

dapat menggambarkan keadaan masa lampau dengan berbagai ragam hias. 

 

 

BAB III – Ornamen-Ornamen pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

Cirebon  

 

Pendataan Ornamen-Ornamen yang digunakan pada Keraton Kasepuhan dan 

Keraton Kanoman diklasifikasikan berdasarkan jenis, wujud (rupa), serta perletakannya. 
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Pembahasan bab ini juga memiliki fokus akan penggunaan ornamen-ornamen pada 

bangunan di kompleks kedua keraton. 

 

BAB IV – Analisis Mengenai Penggunaan Ornamen pada Keraton Kasepuhan dan 

Keraton Kanoman Cirebon 

 

Pembahasan pada bab ini memiliki fokus akan pengaruh berbagai kebudayaan luar 

yang menjadi dasar dari penggunaan ornamen-ornamen pada kedua keraton yang telah 

didata dan diklasifikasikan sehingga diharapkan dapat dicari pola dan maknanya. 

 

BAB V – Kesimpulan dan Saran 

 

Bagian terakhir pada penelitian menghasilkan kesimpulan penelitian terkait 

penggunaan ornamen yang melahirkan pemikiran mengenai makna penggunaan dan 

identifikasi persamaan dan perbedaan penggunaannya di Keraton Kasepuhan dan Keraton 

Kanoman Cirebon. Bagian ini juga memberi saran-saran untuk penelitian selanjutnya 

sehingga mampu memperkaya wawasan dan ilmu untuk penggunaan ornamen pada 

kompleks Keraton di Cirebon. 
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